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Apa Komunikasi itu?

Stake

Dimodifikasi dari Harold Lasswell
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[ Stakeholders:

« Pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi, bisa internal (karyawan perusahaan,
manajemen) atau eksternal (media, supplier, pemerintah atau pembuat kebijakan,
pelanggan).

« Masing-masing stakeholders punya cara komunikasi sendiri, pendekatannya pun
beda-beda. Komunikasi dengan sesama pekerja akan berbeda dengan pemerintah.

[0 Pesan:
« Apa yang mau kamu komunikasikan?
« Apaisi pesannya?

« Misalnya, pentingnya akses pekerja terhadap jaminan sosial dan kesehatan; sudah
saatnya cuti menstruasi dinormalisasi untuk buruh perempuan; dll.
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0  Saluran apa yang mau kamu pakai?

« Saluran internal: grup WhatsApp
organisasi, memo, poster untuk
internal, email, media sosial, rapat
internal.

- Saluran eksternal: media massa,
media sosial, bulletin, kampanye
digital, situs web organisasi.

» Setiap saluran yang digunakan harus
mempertimbangkan kebutuhan
organisasi, kepraktisan dan

kemudahan anggota, jangkauan, sifat
(personal atau umum{

« Saluran di media sosial punya
kekhasan sendiri.
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[ Apa dampak yang kamu harapkan?

* Dampak adalah perubahan apa yang kamu harapkan terjadi ketika
pesan sudah disampaikan kepada target?

* Contoh: Dampak yang saya mau dari pesan tentang normalisasi cuti
menstruasi adalah agar semua perusahaan di Indonesia memasukkan
cuti menstruasi dalam peraturan internal, menjamin hak mereka yang
mengambil cuti. Dampak lainnya, saya ingin agar semakin banyak
perempuan yang berani mengambil cuti ini.
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Dari Hambatan/ Problem hingga Krisis

Hambatan/ Problem Krisis




Contoh isu/ problem di industri perikanan

[ Kurangnya kesadaran akan pentingnya K3, serta kurangnya fasilitas K3
[ Tidak ada petugas K3 di perusahaan

[ Kurangnya akses ke pelatihan K3 spesifik sektor

[ Tidak ada sistem penghargaan dan hukuman dalam hal penerapan K3

[ Terbatasnya akses terhadap hak dan manfaat bagi pekerja perempuan (baik
di tingkat masyarakat maupun di sektor pengalengan)
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Contoh isu/ problem di kelapa sawit

* Minimnya pelatihan K3 khusus untuk sektor kelapa sawit.

* Masifnya paparan bahan kimia berbahaya, potensi serangan hewan liar, dan tekanan
psikologis, yang diperburuk dengan minimnya informasi di kalangan pekerJa

. Xig[a)k tersedianya APD dan/atau rendahnya kesadaran tenaga kerja untuk menggunakan

» Keterbatasan pengetahuan dan akses terhadap hak dan manfaat bagi pekerja perempuan

» Kekerasan dan pelecehan seksual dari karyawan ke pekerja dan sebaliknya
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Contoh isu/ problem yang melibatkan perusahaan

* Banyak pekerja yang tidak punya akses terhadap layanan Kesehatan
dan jaminan sosial.

* Banyak pekerja yang bekerja tanpa kontrak yang jelas atau tanpa
kontrak kerja. Di perkebunan, mereka bekerja sebagai buruh lepas.

* Masalah cuti berbayar, tak berbayar, upah lembur, jam kerja, dan
pemenuhan hak-hak pekerja perempuan yang masih jadi PR.
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Komunikasi Krisis

* Meski sudah memenuhi semua prasyarat komunikasi organisasi,

terkadang kita tetap dihadapkan pada situasi krisis. Karena itulah
dibutuhkan komunikasi krisis.

* Komunikasi krisis maksudnya proses, protokol, sistem yang

dibutuhkan saat menangani krisis, terutama krisis yang sifatnya
tiba-tiba dan mendesak.

e Cara melakukan komunikasi krisis mirip seperti gangguan atau

problem pada umumnya, tapi biasanya menuntut respons yang cepat,
terukur, dan sistematis.
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Komunikasi yang sehat dalam organisasi

« Komunikasi dalam organisasi enggak
bisa ditawar-tawar lagi, harus ada demi
menjaga agar organisasi tersebut bisa
berjalan.

» Tidak seperti air yang mengalir,
dibutuhkan strategi komunikasi di
organisasi agar semua rencana
program kerja dapat dilakukan dengan
baik guna mencapai tujuan.
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Agar organisasi punya komunikasi yang sehat

1. Lingkungan terbuka, organisasi harus memberikan kebebasan dan
kesetaraan untuk semua anggota bicara.

2. Menggunakan strategi komunikasi yang inklusif atau mengakui
adanya keberagaman.

3. Memastikan komunikasi yang terjadi bersifat dua arah, baik vertical
(dengan atasan) atau horizontal (dengan sesama rekan kerja).

4. Komunikasi harus berfokus pada solusi (konstruktif).

5. Memanfaatkan penggunaan media untuk mengirim pesan agar
lebih efisien dan efektif. Pastikan semua anggota organisasi punya
akses media komunikasi yang sama.
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Agar organisasi punya komunikasi yang sehat

6. Tonjolkan pesan yang penting, kalau perlu ulangi sampai semua
mendengar.

7. Masing-masing anggota mesti lebih fokus mendengarkan.
8. Pastikan pesan kamu diterima oleh semua sasaran/ target.

9. Antisipasi hambatan komunikasi yang mungkin bakal muncul
belakangan.
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Strategi dalam kampanye organisasi

1. Fokus pada usaha

2. Buat perencanaan jangka pendek, menengah, dan panjang.
3. Meminimalisi kegagalan

4. Mengurangi konflik

5. Memperlancar kerja sama dengan pihak lain
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LATIHAN

* Temukan tiga problem atau hambatan
terbesar di organisasimu.

T0 DO LIST
%

* Petakan semua komponen komunikasi
dalam masing-masing isu tersebut, mulai
dari stakeholders (internal dan eksternal),
isi pesan yang mau disampaikan, saluran
mengirim pesan apa yang digunakan, apa
tujuanmu menyampaikan pesan (objektif).

e Simpan tugas kamu itu untuk sesi-sesi
b e r| k u t nya . \ectorStock®
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